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ABSTRACT

Management of stud goat rearing is an important aspect of the livestock industry that affects the productivity, health, reproduction
of livestock and the sustainability of the farm. This article discusses the management practices needed to ensure the welfare and
productivity of male goats at PT Gombekk Boer Indonesia, Resapombo Village, Doko District, Blitar Regency. This study used a
qualitative method on 72 male boer goats. The maintenance management of male goats at PT Gombekk Boer Indonesia has met
the maintenance standards. Starting from the selection of seeds, feeding and drinking, adequate housing and sanitation, and

handling good health.
Key Words: Stud goats, health, feed, housing, reproduction

PENDAHULUAN

Industri peternakan memiliki peran yang sangat
penting dalam kontribusinya terhadap perekonomian
dan ketahanan pangan Indonesia. Sebagai negara
dengan jumlah penduduk yang besar, permintaan akan
kebutuhan hewani terus meningkat. Beberapa tahun
terakhir, masyarakat semakin sadar akan manfaat
konsumsi protein hewani seperti daging, susu, dan
produk hewani lainnya dalam menjaga kesehatan
tubuh. Kesadaran akan kebutuhan protein hewani
semakin meningkat di kalangan penduduk Indonesia
dipengaruhi oleh pengetahuan yang lebih luas tentang
manfaat nutrisi dari protein hewani, seperti
kontribusinya dalam pembentukan jaringan otot,
peningkatan daya tahan tubuh, dan mendukung
kesehatan tulang (Anggraeni 2021; Edi & Haryuni,
2023?% Fajar et al., 2024). Peningkatan kesadaran
tersebut juga dipicu oleh meningkatnya akses
informasi mengenai pentingnya gizi seimbang dalam
makanan sehari-hari. Selain itu, upaya pemerintah dan
organisasi non-pemerintah dalam menyosialisasikan
pola makan yang sehat, termasuk kebutuhan akan
protein hewani, juga berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat. Program-
program edukasi dan kampanye kesehatan aktif di

berbagai media sosial, televisi, serta kegiatan-kegiatan
langsung di masyarakat turut berkontribusi dalam
peningkatan kesadaran akan pentingnya konsumsi
protein hewani.

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya protein hewani dalam pola makan sehat,
menjadikan prospek industri peternakan di Indonesia
semakin menjanjikan dan memberikan kesempatan
besar bagi para peternak untuk memperluas usaha
peternakan guna memenuhi kebutuhan pasar yang
semakin besar. Salah satu usaha peternakan yang
memiliki potensi untuk dikembangkan ialah ternak
kambing. Kambing secara umum memiliki beberapa
keunggulan antara lain mampu beradaptasi dalam
kondisi yang ekstrim, tahan terhadap beberapa
penyakit. Peternakan kambing dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian dan
ketahanan pangan suatu negara (Maesya and Rusdiana
2018; Akbar et al., 2024; Edi & Haryuni, 2023).

Meningkatnya  produksi ~ kambing  dapat
menghasilkan pendapatan yang signifikan bagi
peternak, dan menciptakan lapangan kerja di sektor
peternakan (Hasanah et al., 2023). Selain itu, kambing
juga memiliki kemampuan reproduksi yang baik,
sehingga pertumbuhan populasi kambing bisa cepat.
Berbagai keunggulan yang dimiliki oleh ternak
kambing akan memberikan hasil yang maksimal
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dengan manajemen pemeliharaan yang baik dan benar
agar meningkatkan performa kambing, terutama pada
manajemen kambing pejantan. Salah satu perusahaan
yang bergerak dibidang peternakan kambing terutama
pada jenis Boer ialah PT. Gombekk Boer Indonesia
yang berada di Kabupaten Blitar, tepatnya di Desa
Resapombo Kecamatan Doko Kabupaten Blitar
Provinsi Jawa Timur. PT. Gombekk Boer Indonesia
berdiri sejak tahun 2015 dan berfokus pada breeding
crossboer serta purebreed. Agar dapat terus
meningkatkan kualitas genetika dan produksi serta
untuk persiapan regenerasi pejantan, PT. Gombekk
Boer mengimport kambing boer langsung dari
Australia lebih dari 100 ekor. Hal ini sebagai bentuk
betapa seriusnya PT. Gombekk Boer Indonesia dalam
meningkatkan kualitas kambing pedaging yang ada di
Indonesia.

Kambing boer yang diimport langsung dari
Australia memiliki kualitas bibit kambing yang unggul
(Rahmawati et al. 2022; Almi etal., 2024). Keunggulan
Kambing boer ini otomatis akan meningkatkan hasil
cempe yang nantinya dapat menghasilkan bibit
pejantan berkualitas baik. Kambing pejantan dengan
kualitas baik perlu melalui beberapa tahapan pada
manajemen pemeliharaannya, diantaranya ialah
manajemen kesehatan, reproduksi, pakan, dan
perkandangan (Dewi and Wardoyo 2018; Haryuni &
Muanam, 2023; Haryuni, 2018; Haryuni et al., 2023).
Aspek kesehatan sangat penting dalam manajemen
pemeliharaan. Hal ini mencakup pemantauan
kesehatan secara rutin, vaksinasi yang tepat waktu,
pemberian obat-obatan yang diperlukan, serta
perawatan kesehatan yang baik guna mencegah
penyakit dan menjaga kondisi fisik kambing pejantan.
Selain itu, manajemen reproduksi yang mencangkup
pemilihan bibit yang baik, pemantauan siklus
reproduksi, manajemen estrus, dan pemeliharaan
kondisi reproduksi yang optimal perlu dilakukan untuk
meningkatkan kesuburan dan keberhasilan dalam
reproduksi. Selanjutnya, aspek nutrisi dan pakan tak
kalah penting dalam manajemen pemeliharaan
kambing jantan (Sikone et al., 2024; Nurlaila et al.,
2019; Hasanah et al., 2022).

Pemberian pakan yang seimbang, sesuai dengan
kebutuhan nutrisi kambing, memastikan pertumbuhan
yang optimal, kesehatan yang baik, serta kesuburan
yang optimal untuk reproduksi. Manajemen
perkandangan yang meliputi upaya kondisi lingkungan
yang baik, termasuk penyediaan tempat yang bersih,
ventilasi yang baik, serta pengaturan kelembaban yang
tepat, sangat berperan dalam Kkesejahteraan dan
kesehatan kambing jantan (Agustiyana 2022; Fanani et
al., 2023; Haryuni & Fanani, 2017; Haryuni et al.,
2023). Kajian ini menyajikan informasi yang relevan
mengenai apek-aspek penting dalam manajemen
pemeliharaan kambing pejantan yang ada di PT.

Gombekk  Boer Indonesia Desa Resapombo
Kecamatan Doko Kabupaten Blitar sebagai strategi
keberhasilan dalam usaha peternakan kambing Boer.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan objek kajian dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah di PT. Gombekk
Boer Indonesia yang berlokasi di Desa Resapombo,
Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa
Timur. Penelitian dilakukan selama 1 bulan yaitu pada
Bulan November 2023.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakanstudi kasus dengan
metode kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang
fokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena
atau konteks tertentu yang sedang diteliti. Metode
kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh data yang
bersifat deskriptif non-numerik, dan memungkinkan
interpretasi yang mendalam (Haryuni et al., 2022;
Ermawati et al., 2022). Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara (Haryuni, 2018).
Populasi ternak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kambing pejantan jenis boer dengan umur dan
sebanyak 72 ekor kambing pejantan dengan bobot
badan yang bervariasi. Kandungan yang dimiliki
konsentrat sebagai berikut.

Tabel 1. Kandungan nutrisi konsentrat

Nutrien Kandungan Nutrisi
Kadar air maks (%) 14,00

Kadar abu maks (%) 10,00
Protein kasar min (%) 18,00
Kalsium (%) 0,80-1,30
Phospor (%) 0,40-0,80
NDF maks (%) 35,00
Aflatoksin maks (ppm) 100,00

TDN min (%) 68,00

(Data Primer PT. Gombekk Boer Indonesia)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Reproduksi

Manajemen  reproduksi  kambing pejantan
merupakan serangkaian strategi dan tindakan yang
diarahkan  untuk  mengoptimalkan  kesuburan,
mengelola siklus reproduksi, dan memastikan
keberhasilan pemuliaan dalam beternak kambing
jantan. Manajemen ini melibatkan pemantauan,
perawatan, dan kontrol yang cermat terhadap aspek-
aspek reproduksi pada kambing jantan guna mencapai
tujuan produksi yang diinginkan. Manajemen yang
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tepat dan teratur dalam aspek-aspek ini menjadi kunci
keberhasilan dalam mendapatkan bibit ternak
berkualitas yang sesuai dengan tujuan pemuliaan
peternakan.

Pada seleksi pejantan, PT. Gombekk Boer
Indonesia memilih pejantan dengan mengutamakan
keunggulan genetik, dimana bibit kambing jantan
menunjukkan sifat-sifat yang diinginkan, seperti
pertumbuhan yang cepat, mudah beradaptasi pada
berbagai kondisi lingkungan, mempunyai kualitas
daging bagus sesuai dengan konformasi tubuhnya,
serta mempunyai sifat reproduksi yang baik. Kambing
pejantan untuk bibit dipilih pada waktu masih muda,
umur yang biasanya digunakan sebagai patokan
berkisar 6 bulan pasca sapih dari induknya.

Beberapa tanda-tanda yang perlu
dipertimbangkan dalam proses pemilihan bibit
pejantan diantaranya ialah, seleksi bibit kambing
dengan menggunakan silsilah keturunan merupakan
pemilihan bibit jantan saat berumur muda yang dipilih
berdasarkan galur murni tetuanya. Selain itu,
Pemilihan pejantan sebagai bibit dapat dilihat dari
beberapa aspek sifat khusus seperti dari bentuk
tubuhnya, dapat memilih pejantan dengan tubuh besar
relatif panjang, bagian dada lebih dalam dan lebar,
tubuh bagian belakang lebih besar dan tinggi, bulu
bersih serta mengkilat. Bentuk kaki pejantan juga perlu
diamati, pejantan yang baik memiliki bentuk kaki
dalam kondisi normal, lurus dan kuat, serta tumit
tinggi. Alat kelamin pejantan seperti testis dalam
keadaan normal, yang dimaksudkan normal ialah testis
memiliki ukuran sama dan simetris. Memiliki nafsu
kawin yang besar dan aktif. Pemilihan kambing
pejantan yang baik bertujuan agar peternak bisa
memastikan bahwa kambing pejantan  dapat
berkembang dan berkontribusi pada keberhasilan serta
keberlanjutan usaha peternakan (Tribudi et al. 2021).

Keberhasilan dalam meningkatkan produksi
perkawinan pada kambing pejantan melibatkan
sejumlah strategi dan manajemen yang dapat
memastikan efisiensi, kesuburan, dan produktivitas
dalam reproduksi. Umur pejantan yang dipilih untuk
proses perkawinan di PT. Gombekk Boer Indonesia
berkisar antara 1,5 sampai 3 tahun karena pada umur
tersebut pejantan memiliki kondisi tubuh dan
produktivitas tinggi. Proses perkawinan kambing dapat
dilakukan saat kambing telah mencapai fase
kedewasaan seksual. Hal ini perlu dilakukan untuk
menghindari terjadinya perkawinan dini (Sirat et al.
2021). Perkawinan pada kambing jantan sebelum
mencapai kedewasaan seksual dapat menimbulkan
sejumlah masalah yang mempengaruhi kesehatan dan
produktivitas ternak secara keseluruhan. Ketika
kambing jantan belum mencapai kedewasaan seksual,
organ reproduksinya belum sepenuhnya berkembang
dan belum siap untuk menjalankan fungsi reproduksi

secara optimal. Kambing jantan yang belum matang
seksual cenderung memiliki kualitas sperma yang
rendah. Kualitas sperma yang buruk dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kehamilan pada betina, yang
pada gilirannya dapat menghambat peningkatan
populasi ternak. Perkawinan pada kambing jantan yang
belum matang seksual juga dapat menyebabkan stres
fisik dan psikologis pada ternak. Proses reproduksi
yang tidak tepat pada usia yang tepat dapat
menyebabkan stres yang berdampak negatif pada
kesehatan secara keseluruhan. Perkawinan yang terjadi
sebelum kambing jantan mencapai kedewasaan seksual
dapat menyebabkan masalah kesehatan pada betina.
Proses perkawinan yang tidak tepat dapat
meningkatkan risiko cedera pada betina akibat perilaku
reproduktif yang kasar dari kambing jantan yang belum
matang. Selain itu, perkawinan pada kambing jantan
yang belum matang seksual juga dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan hewan secara
keseluruhan. Proses reproduksi yang terlalu dini dapat
mengganggu pertumbuhan tubuh dan keseimbangan
nutrisi yang diperlukan untuk kesehatan yang optimal.
Pada proses perkawinan, kambing pejantan tidak
memiliki siklus birahi (estrus) seperti kambing betina.
Pada kambing pejantan, tidak ada fase siklus
reproduksi yang teratur dan tidak mengalami periode
birahi yang ditandai dengan perubahan siklus hormon
yang jelas, seperti yang dialami oleh kambing betina.
Kambing pejantan cenderung secara konstan memiliki
tingkat libido atau keinginan untuk melakukan
perkawinan. Mereka dapat menunjukkan minat
terhadap kambing betina setiap saat, tidak terbatas pada
periode tertentu yang terkait dengan siklus birahi.
Perilaku perkawinan atau penunjukan minat kambing
jantan pada kambing betina lebih cenderung
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor
lingkungan, keberadaan betina yang siap kawin, dan
faktor internal lainnya. Namun, tidak ada pola siklus
birahi yang jelas atau teratur seperti yang dialami oleh
kambing pejantan. Pengembangan kambing untuk
menghasilkan ~ bibit unggul yang berkualitas
memerlukan teknik pemuliaan yang cermat. Pemuliaan
merupakan alat yang efektif untuk memperbaiki dan
memperkuat karakteristik genetik pada kambing dan
ternak lainnya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
memperhatikan pemilihan genetik yang cermat,
penggunaan teknik pemuliaan yang sesuai, serta
perencanaan pemuliaan yang baik, peternak dapat
meningkatkan mutu  genetik ternak  mereka,
menghasilkan keturunan yang lebih kuat, sehat, dan
produktif. Agar peningkatan mutu genetik pada
kambing pejantan dapat memberikan hasil yang baik,
maka perlu menghindari perkawinan ternak kambing
yang masih memiliki hubungan keturunan. Perkawinan
inbreeding, yang melibatkan perkawinan antara ternak
yang memiliki hubungan kekerabatan dekat dalam
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populasi ternak, dapat membawa risiko tertentu bagi
kesehatan dan kualitas genetik ternak (Pari 2018).

Salah satu risiko utama dari inbreeding adalah
peningkatan kemungkinan munculnya sifat-sifat yang
tidak diinginkan atau bawaan genetik yang merugikan.
Proses inbreeding mengakibatkan akumulasi gen-gen
yang sama atau serupa dari kedua induk yang
berhubungan  kekerabatan dekat, yang dapat
mengekspos sifat-sifat yang tersembunyi atau resesif.
Hal ini dapat menyebabkan peningkatan risiko
terhadap kelainan genetik, kerentanan terhadap
penyakit, atau penurunan kesuburan pada keturunan
ternak. Selain itu, inbreeding dapat menyebabkan
kehilangan keanekaragaman genetik dalam populasi.
Hal ini disebabkan oleh peningkatan homogenitas
genetik yang terjadi akibat pemilihan induk yang
terlalu erat kekerabatannya. Keanekaragaman genetik
yang rendah dalam populasi ternak dapat mengurangi
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan baru atau
tekanan seleksi, serta meningkatkan risiko penyakit
atau masalah genetik yang lebih luas. Oleh karena itu,
manajemen inbreeding perlu dilakukan dengan hati-
hati. Pemulia harus mempertimbangkan efek jangka
panjang dari inbreeding dalam upaya mempertahankan
sifat-sifat unggul, sambil meminimalkan risiko sifat-
sifat yang merugikan pada populasi ternak. Prinsip
inbreeding yang selektif dan terencana penting untuk
meminimalkan risiko dan memastikan kesehatan serta
kualitas genetik yang optimal pada ternak.

PT. Gombekk Boer Indonesia menggunakan
Sistem perkawinan yang telah ditetapkan dalam
manajemen pemeliharaan ternak kambing. Sistem
perkawinan yang diterapkan di PT. Gombekk Boer
Indonesia adalah menggunakan kawin secara alami.
Perkawinan alami merupakan proses perkawinan yang
terjadi secara alami antara kambing jantan dan betina
tanpa intervensi manusia. Proses ini terjadi dengan
membiarkan kambing betina yang siap kawin (birahi)
berinteraksi dengan kambing jantan, dan mereka
melakukan perkawinan atau kopulasi secara alami.

Pakan

Manajemen pakan pada kambing pejantan
merupakan aspek yang perlu dilakukan untuk
memastikan kesehatan, pertumbuhan, dan kinerja
reproduksi yang optimal. Pakan bagi kambing pejantan
haruslah seimbang dan sesuai dengan kebutuhan
gizinya. Ini mencakup kombinasi yang tepat antara
hijauan, konsentrat, mineral, dan air yang bersih
(Nugroho et al. 2023; Gufron et al., 2021). Hijauan
yang baik seperti rumput segar, leguminosa, atau
jerami yang berkualitas baik dapat menjadi sumber
serat dan nutrisi yang penting bagi kambing pejantan.
Sementara itu, konsentrat yang diberikan harus
mengandung nutrisi esensial seperti protein, energi,
vitamin, dan mineral yang sesuai dengan fase

pertumbuhan atau kebutuhan reproduksi dari kambing
pejantan.

Manajemen pakan yang ada di PT. Gombekk
Boer Indonesia telah disesuaikan berdasarkan jenis
ternak, berat badan, dan tingkat pertumbuhan pada
ternak. Terdapat 2 jenis pakan yang diberikan pada
ternak kambing di PT. Gombekk Boer Indonesia, yaitu
hijauan berupa rumput pakchong dan konsentrat SMG
Mixfeed S18 milik CV. Sinar Mentari, Kademangan,
Blitar. Hijauan merupakan sumber pakan yang penting
dalam pemeliharaan kambing. Hijauan menyediakan
serat kasar yang penting untuk pencernaan kambing,
memastikan fungsi saluran pencernaan yang sehat, dan
membantu dalam pengendalian parasit internal.
Kualitas hijauan sangat berpengaruh pada nutrisi yang
disediakan untuk kambing. Hijauan yang masih muda,
segar, dan berkualitas baik, memiliki kandungan nutrisi
yang tinggi, seperti protein, vitamin, dan mineral.
Rumput pakchong berasal dari Thailand merupakan
hasil persilangan antara rumput gajah (Pennisetum
purpureum) dengan rumput Pearl millet (Pennisetum
glaucum).

Rumput pakchong menjadi hijauan yang dipilih
karena memiliki pertumbuhan dan produksi yang
cepat, memiliki kandungan protein kasar yang cukup
tinggi yaitu mencapai 16-18%, mengandung 14,9%
BK, 10-12% K, 36,5, karbohidrat, 35,8% NDF, dan
14,5% abu (Rinduwati et al. 2023). Sehingga selain
sebagai sumber energi dan serat, hijauan pakchong
dapat dijadikan sebagai sumber protein pada pakan
ternak. Pakan hijauan yang diberikan pada kambing
pejantan  perlu melewati proses pencacahan
menggunakan mesin pencacah atau chopper agar pakan
hijauan memiliki ukuran yang sama dan mudah dicerna
oleh  kambing. Potongan-potongan  kecil ini
memungkinkan kambing pejantan, untuk mengunyah
dan mencerna hijauan dengan lebih baik, memperbaiki
efisiensi  pencernaan serta penyerapan nutrisi.
Pemberian hijauan yang telah di chopper pada kambing
pejantan dilakukan 2 kali dalam sehari, untuk satu kali
pemberian hijauan diberikkan sebanyak 2 kg. Maka
dari itu kambing pejantan dalam satu hari diberi pakan
hijauan dengan total pemberian sebanyak 4 kg.

Pemberian konsentrat pada ternak ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tertentu yang
mungkin tidak tercukupi dari pakan hijauan saja.
Konsentrat merupakan pakan yang lebih padat
nutrisinya  dibandingkan hijauan,  seringkali
mengandung jumlah protein, energi, vitamin, dan
mineral yang lebih tinggi (Nuryati et al. 2022; Haryuni
et al., 2024). Konsentrat umumnya terdiri dari berbagai
bahan, seperti biji-bijian, limbah pertanian, serta
tambahan vitamin dan mineral. Campuran ini
dirancang untuk memberikan nutrisi tambahan yang
diperlukan kambing pejantan, terutama ketika
memasuki fase reproduksi atau pertumbuhan yang

14



Bestindo of Animal Science (BAS) Vol.1 No.1 (Januari 2024): 11-19

Rahayu et al.,

intensif. Pemberian pakan konsentrat pada kambing
pejantan dapat membantu dalam meningkatkan
pertumbuhan, meningkatkan kualitas dan produksi
sperma pada periode reproduksi, serta membantu
kambing dalam menjaga kondisi fisiknya. PT.
Gombekk Boer Indonesia menggunakan konsentrat
SMG Mixfeed S18 milik CV. Sinar Mentari karena
memiliki beberapa keunggulan yaitu, meningkatkan
Body Condition Score (BCS), kandungan nutrien telah
terjamin secara uji laboratorium, kecernaan nutrien
yang tinggi pada ternak, mengandung nutrien makro
dan mikro yang tinggi, sangat praktis dan disukai
ternak. Konsentrat yang diberikan pada kambing
pejantan dalam sehari dengan total sebanyak 50 kg.
Pemberian hijauan dan konsentrat dilakukan dua kali
dalam sehari yaitu pagi serta sore hari. Metode
pemberian hijauan dan konsentrat pada ternak di PT.
Gombekk Boer Indonesia diberikan secara bersama-
sama.

Pemberian air minum pada kambing pejantan di
PT. Gombek Boer Indonesia dilakukan pada sore hari,
yaitu sekitar 2 — 2,5 liter/hari. Pemberian air pada
ternak juga diperlukan karena air merupakan salah satu
kebutuhan penting bagi ternak. Oleh karena itu,
ketersediaan air harus selalu ada dengan jumlah yang
cukup dan mampu memenuhi kebutuhan air bagi
ternak. Fungsi dari air ialah sebagai pelancar pada
proses pencernaan pakan, pengatur suhu tubuh,
mengeluarkan zat-zat yang tak berguna seperti zat
racun hasil sisa metabolisme, melancarkan
pendistribusian zat-zat pakan ke seluruh tubuh ternak
kambing dan meningkatkan proses metabolisme
(Risdawati and Mudhita 2018; Rozagi et al., 2023;
Nahroni et al., 2023). Jika ternak mengalami
kekurangan air dapat menyebabkan gangguan
kesehatan, bahkan kekurangan yang mencapai 20%
dapat menyebabkan kematian pada ternak.

Perkandangan

Lokasi kandang dekat dari sumber air dan
berjauhan dengan kebisingan jalan raya bertujuan agar
ternak tidak mudah stress akibat suara kendaraan.
Kandang dibuat panggung dengan jarak yang cukup
tinggi dari tanah bertujuan untuk mendapatkan sinar
matahari yang cukup, namun tidak terlalu terik ketika
siang hari. Sarana transportasi juga mudah untuk
dijangkau dari area kandang serta memiliki lahan yang
cukup luas. Kandang kambing pejantan di PT.
Gombekk Boer Indonesia menggunakan kandang
individu dan koloni. Ukuran yang digunakan pada
kandang individu ialah panjang 1,5 m dengan lebar 2
m. Sedangkan pada kandang koloni menggunakan
ukuran panjang 3m dengan lebar 3m. Kandang koloni
dapat digunakan untuk 5 sampai 6 ekor kambing
pejantan. Kandang koloni sengaja dibuat luas dengan
tujuan agar kambing pejantan merasa nyaman dan

meminimalisir terjadinya stress serta terhindar dari
berbagai gangguan. Konstruksi kandang dibuat
panggung dengan bahan penyangganya adalah cor,
agar bangunan kandang dapat berdiri secara kokoh.
Jarak antara tanah dengan lantai kandang sekitar 2 m.
Pada bagian atap kandang menggunakan bahan
galvalum vyang tidak mudah bocor dan minim
menyerap panas, dengan bentuk monitor (atap susun)
sehingga lebih memudahkan sirkulasi udara dalam
kandang.

Kandang mengunakan bahan kayu dari pohon
kelapa dan waru. Kandang dirangkai sekuat mungkin
untuk menjaga kambing agar tetap aman di dalam
kandang. Lantai kandang menggunakan kayu
memudahkan kotoran dan urine ternak untuk jatuh ke
tanah serta meminimalisir terjadinya penumpukan
kotoran di dalam kandang (Boniran et al. 2022).
Terdapat tempat pakan atau palungan berbentuk kotak
memanjang dengan sisi luar lebih tinggi yang
mempunyai lebar 40 cm, kedalaman 20 cm, dan
panjang mengikuti kandang. Tempat pakan dalam
konstruksi kandang kambing merupakan salah satu
elemen penting untuk memastikan kambing
mendapatkan akses makanan yang cukup, bersih, dan
teratur. Penempatan tempat pakan sebaiknya
diperhatikan agar mudah diakses oleh semua kambing
di dalam kandang.

Sanitasi kandang merupakan proses penting dalam
industri peternakan dan pemeliharaan ternak. Sanitasi
kandang bertujuan untuk menjaga kebersihan,
kesehatan, dan kesejahteraan ternak yang dipelihara
(Sirat et al. 2021; Haryuni et al., 2023). Sanitasi di PT.
Gombekk Boer Indonesia merupakan serangkaian
kegiatan yang meliputi membersihkan secara rutin
setelah pemberian pakan dan minum. Kebersihan
kandang harus diperhatikan karena berkaitan dengan
kesehatan dan produktivitas ternak (Putra et al. 2021).
Sistem kandang panggung yang digunakan juga
memepermudah proses pembersihan, karena tidak
menggangu ternak. Penggunaan kandang panggung
juga lebih memudahkan proses sanitasi kandang,
sehingga kegiatan sanitasi tidak mengganggu kegiatan
lainnya, mendisinfeksi, dan menjaga kebersihan
lingkungan di area sekitar kandang yang di tempati
oleh kambing pejantan. Selain itu, terdapat pula proses
pembersihan tempat pakan ternak dari sisa pakan yang
ada. Pembersihan kotoran kambing yang jatuh ke tanah
akan dibersihkan oleh para pekerja dalam jangka waktu
seminggu sekali. Kotoran dimasukkan ke dalam
karung yang selanjutnya akan diolah menjadi pupuk
kandang, sehingga dapat meningkatkan daya guna dan
dapat dijual sebagai pupuk organik.

Kesehatan

Manajemen  kesehatan  kambing pejantan
merupakan aspek krusial dalam pemeliharaan ternak.

15



Bestindo of Animal Science (BAS) Vol.1 No.1 (Januari 2024): 11-19

Rahayu et al.,

Langkah-langkah manajemen kesehatan bertujuan
untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan
kambing pejantan. Diharapkan dengan memberikan
perhatian yang tepat terhadap manajemen kesehatan,
kambing pejantan dapat dijaga agar tetap sehat,
produktif, dan memberikan hasil yang optimal dalam
pemeliharaan peternakan (Nuraini et al. 2022).
Manajemen kesehatan yang ada di PT. Gombekk Boer
Indonesia telah dilakukan secara maksimal. Kambing
pejantan sejumlah 72 ekor mendapatkan perawatan
kesehatan seperti pemberian pakan yang rutin sebagai
upaya untuk perawatan tubuh, pertumbuhan,
penggemukan, reproduksi dan produksi kambing
pejantan, pemberian vitamin A, D dan E yang
bertujuan untuk memperbaiki kondisi tubuh dan
menjaga produktivitas kambing pejantan. Vitamin A
memiliki fungsi dalam proses pembentukan epitel dan
membran mukosa, menjaga fungsi jaringan serta
menjaga kesuburan serta penglihatan ternak. Vitamin
D3 membantu mengatur metabolisme kalsium dan
fosfor, memiliki peran penting dalam pembentukan
tulang gigi. Vitamin E merupakan antioksidan yang
berperan dalam melindungi dan menjaga satabilitas sel
dalam tubuh dari kerusakan (Abyyudha et al. 2019;
Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2022).

Kerusahan pada sel dapat disebabkan oleh proses
oksidasi lemak tak jenuh, memberi perlindungan
terhadap sel-sel reproduksi mampu meningkatkan
fertilitas dan menurunkan resiko kelainan reproduksi.
Selain pemberian pakan dan vitamin pada ternak,
pemberian obat cacing juga perlu dilakukan guna
mencegah terjadinya cacingan pada kambing pejantan.
Penyakit cacingan pada kambing dapat menyebabkan
berbagai masalah  kesehatan dan  penurunan
produktivitas pada ternak. Oleh karena itu, pemberian
obat cacing rutin dilakukan 3 bulan sekali (Putri et al.
2022; Haryuni et al., 2023). Perawatan kambing
dengan memberikan jamu juga dilakukan untuk tetap
menjaga produktivitas dan sebagai penambah stamina.
penggunaan bahan-bahan tradisional baik digunakan
sebagai suplemen pakan ternak, ataupun bagian dari
obat-obatan ternak. Jamu ternak diberikan kepada
ternak yang dipelihara untuk menjaga kondisi
kesehatan fisiknya, meningkatkan nafsu makan,
menambah nafsu kawin ternak pejantan, dan
meningkatkan daya tahan tubuh ternak dari serangan
penyakit (Anggita 2023; Haryuni et al., 2022; Haryuni
etal., 2021).

Perawatan pada ternak kambing juga rutin
dilakukan seperti pemotongan kuku kambing dan
memandikan kambing. Pemotongan kuku kambing
merupakan bagian penting dari perawatan kesehatan
rutin pada ternak kambing di PT. Gombekk Boer
Indonesia. Kuku kambing yang terlalu panjang dan
tidak dipotong secara teratur dapat menyebabkan
masalah kesehatan serta kenyamanan pada ternak.

Kuku yang panjang dapat menjadi sarang kotoran dan
bakteri, menyebabkan infeksi serta masalah kulit pada
kaki. Selain itu, kuku yang panjang juga dapat
menyebabkan ketidakseimbangan dan ketidakstabilan
saat berjalan, sehingga meningkatkan risiko terjatuh
atau cedera pada kambing. Proses pemotongan kuku
harus dilakukan oleh petugas kesehatan ternak atau
peternak yang berpengalaman. Pemotongan kuku perlu
kehati-hatian dan fokus agar tidak merusak jaringan
lunak di sekitar kuku. Hal ini, karena dapat
menyebabkan perdarahan atau infeksi. Selama
pemotongan kuku berlangsung, kambing perlu
dipegang dengan lembut dan tenang agar tidak merasa
cemas atau takut. Selain pemotongan kuku pada ternak,
pembersihan kambing dengan penyeprotan adalah
salah satu metode yang efektif untuk membersihkan
dan merawat kebersihan tubuh kambing. Proses
penyeprotan dilakukan dengan menggunakan alat
semprot, seperti selang atau penyemprotan tangan,
yang diisi dengan air bersih. Metode ini biasanya
digunakan untuk membersihkan kambing secara
keseluruhan. Penyemprotan dilakukan secara teratur
dan tepat, kambing akan tetap bersih, serta terhindar
dari masalah kesehatan akibat kotoran begitu juga
parasit (Risdawati and Mudhita 2018).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan PKL ini yaitu
manajemen pemeliharaan kambing pejantan di PT.
Gombekk Boer Indonesia sudah memenuhi standar.
Mulai dari pemberian pakan dan minum sudah
memenuhi  kebutuhan dari kambing pejantan,
perkandangan dan sanitasi yang sangat memadai, serta
penanganan kesehatan yang baik.
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